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Aku percaya musik, seperti anak kecil percaya pada dongeng. 
''The music is all around us, all you have to do is listen'' 
(August Rush Film – 2007) 
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Gagasan itu muncul ketika melihat gejala dalam masyarakat 
yang beranggapan bahwa musik metal lekat hubungannya dengan isu 
satanisme. Terutama oleh agama, metal disebut sebagai musik setan, 
salah satunya karena lirik musik metal mengandung unsur pemujaan 
kepada setan, kekerasan, pelecehan terhadap agama, dan anti 
ketuhanan. Padahal tidak semua musik metal mengandung unsur 
satanisme. Ada yang liriknya berisikan semangat, perlawanan, 
perdamaian, dan bahkan pujian kepada Tuhan. Secara musikal, idiom 
musik metal sangat menarik untuk dikembangkan. Hal itu yang 
kemudian melandasi penciptaan karya ”Kidung Donga”, sebuah karya 
musik yang menggunakan idiom-idiom musik metal dengan lirik dari 
doa-doa berbagai agama dan dikemas dalam format mix ansambel. 
Musik metal memiliki berbagai karakter dan gaya yang unik dan 
menarik untuk dikembangkan. Penggunaan efek distorsi menjadi warna 
yang khas dalam musik metal, beberapa menggunakan orkestra, teknik 
vokal yang tidak lazim seperti pada musik-musik populer yang lain.  
Idiom-idiom metal yang digunakan seperti timbre, melodi, harmoni, 
teknik instrumentasi diolah dengan menggunakan teori-teori harmoni 
tonal dan atonal, penerapan teknik-teknik baru untuk menghasilkan 
warna suara yang berbeda, dan teori-teori orkestrasi. 
Dalam proses penciptaan terdapat beberapa tahap yaitu, 
pemilihan lirik doa, pemilihan idiom-idiom musik metal, pemilihan 
instrumen. Lirik yang digunakan mengambil dari doa-doa beberapa 
agama antara lain, Kidung rumeksa ing wengi, Al-Fatihah, mazmur 
Daud ayat 23, Buddhābhivādanā, Gayatri Mantram. Pemilihan idiom 
metal sangat berkaitan dengan pemilihan instrumen. Idiom metal 
digunakan berdasarkan teknik yang bisa diterapkan pada instrumen. 
Kata Kunci: kidung, doa, metal.
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A. Latar Belakang 
Setiap agama atau kepercayaan memiliki caranya sendiri untuk beribadah. 
Peristiwa yang terjadi di dalam ibadah secara simbolis adalah pertemuan dialogis 
antara manusia dan Tuhan dengan unsur-unsur dasar musik, pujian dan 
penyembahan, doa, dan penyampaian firman Tuhan. Dalam beberapa tradisi 
agama, doa dapat melibatkan nyanyian berupa hymne, tarian, pembacaan naskah 
agama dengan dinyanyikan atau disenandungkan, pengakuan iman, atau ucapan 
spontan dari orang yang berdoa. 
Banyak kesamaan dalam cara beribadah masing-masing agama, salah satunya 
adalah penggunaan musik sebagai salah satu sarana beribadah. Musik digunakan 
sebagai ekspresi ibadahnya, baik musik instrumental maupun musik dalam 
nyanyian yang menggunakan suara manusia. Salah satu gaya musik yang 
digunakan dalam ibadah suatu agama adalah Gregorian chant.
Pada era sekarang, musik doa sudah mulai berkembang. Tidak hanya terpaku 
dengan gaya musik seperti Gregorian chant, unsur budaya musik populer dan 
tradisional mulai dimasukkan. Namun belum semua genre musik bisa diterima 
oleh semua agama sebagai musik doa karena sejarah masa lalu dan paradigma 
agama yang melenceng. Musik akan menghasilkan penyembahan yang baik atau 
buruk, bergantung pada jenis musiknya.
1
                                                          
1
 Paul G. Caram,Kekristenan Sejati, Voice of Hope, Jakarta.2004. hal.150 





Musik dan doa memiliki keterkaitan yang cukup erat. Musik memberikan 
orang-orang kesempatan untuk mengekspresikan apa yang tidak dapat 
diekspresikan dengan kata-kata. Dalam kehidupan sehari-hari, keluhan atau tawa 
dapat berarti lebih dari sekedar kata-kata yang dapat menggambarkan perasaaan 
yang ada di hati dan pikiran manusia. Musik menyentuh emosi manusia 
sedemikian rupa sehingga benar-benar dapat merasakan komunikasi dengan 
Tuhan.
Musik merupakan sebuah wujud abstrak yang sangat dekat dengan kehidupan 
manusia. Musik tidak dapat dilihat dan diraba, hanya dapat didengar. Namun 
kekuatan bunyi pada musik dapat menyentuh emosi dan psikologi manusia. 
Melihat bahwa musik dan doa memiliki keterkaitan yang cukup erat pada 
ritual keagamaan, penulis mempunyai ide untuk memasukkan idiom-idiom musik 
metal dalam musik doa. Bukan hanya keterkaitan musik dan doa, pertimbangan 
penulis melakukan hal ini karena penulis akrab dengan musik metal dan sampai 
sekarang aktif sebagai pemain band bergenre metal. Disisi lain, salah pandang 
agama terhadap musik metal. Metal sering dianggap sebagai musik setan.
2
 Selain 
itu, diharapkan menjadi kreasi yang memberikan warna dan gaya musik yang 
berbeda dalam ritual keagamaan. 
Musik-musik abad  ke-20 mulai menggunakan teknik ide musikal yang sangat 
kompleks dan bervariasi. Di periode tersebut sebagian besar komponis jaman itu
                                                          
2
 Paul G. Caram,Kekristenan Sejati, Voice of Hope, Jakarta.2004. hal.150 
Musik rock adalah salah satu alat terampuh yang dimiliki setan untuk membawa manusia kedalam 
ikatan. Sampul depan di album musik rock sekuler dengan jelas memperlihatkan bahwa 
sumbernya berasal dari setan. Musik rock dihubungkan dengan budaya memberontak. 





mencoba mencari celah untuk menemukan sesuatu yang baru dalam musik 
sehingga hal ini sangat berpengaruh pada nilai estetika musik jaman itu.
3
Penggunaan idiom-idiom dimaksudkan untuk memunculkan karakter, suasana, 
efek dari sebuah instrumen ataupun gaya musik tanpa menggunakan materi 
aslinya. Pemilihan materi bisa berdasarkan jenis instrumen, warna suara, efek 
bunyi, atau suasana yang dihasilkan oleh sebuah materi sesuai keinginan dan 
kreativitas komponis. Dalam hal ini, idiom-idiom musik metal yang nantinya akan 
digunakan untuk membuat musik ritual dalam format mix ansambel.
4
Kecintaan pada musik metal, salah pandang agama terhadap musik metal, dan 
keinginan berkreasi untuk memberikan warna dan gaya musik yang berbeda 
dalam ritual keagamaan, merupakan hal yang melatarbelakangi penulisan dan 
penciptaan karya “Kidung Donga”. Sebuah komposisi untuk musik ritual dalam 
format mix ansambel menggunakan idiom-idiom musik metal.
B. Tujuan Penciptaan 
1. Membuat musik bergaya ritual dengan memasukkan idiom-idiom 
musik metal.
2. Mengetahui idiom-idiom musik metal yang digunakan pada karya 
Kidung Donga. 
3. Menerapkan teori dasar musik atonal untuk membuat musik bergaya 
ritual dengan warna dan gaya yang berbeda. 
                                                          
3
 Joseph Kerman, Listen Second Sedition, United States of America, New York. 1972, hal.297 
4 Mix ansambel merupakan istilah yang biasa digunakan di lingkungan jurusan musik ISI 
Yogyakarta untuk menyatakan percampuran antara instrumen barat dan instrumen tradisional 
Nusantara dalam sebuah kelompok ansambel. 





4. Menerapkan teknik penulisan notasi dan pengembangan teknik baru 
dalam permainan instrumen. 
5. Eksplorasi warna suara pada instrumen maupun vokal. 
C. Manfaat Penciptaan 
1. Memberikan alternatif musik ritual yang berbeda untuk ibadah 
keagamaan. 
2. Menjadi acuan dan perbandingan untuk penciptaan musik bergaya 
ritual dengan warna dan gaya yang berbeda. 
3. Menambah referensi dan literatur musik metal maupun religius dalam 
format mix ansambel. 
D. Tinjauan Pustaka 
Samuel Adler, Study of Orchestration second edition, W.W. Norton and 
Company, New York, 1982. Dalam buku ini pembahasan instrumentasi, warna 
suara yang detail serta penulisan beberapa notasi dan teknik baru dalam 
permainan satu jenis atau berbeda instrumen sangat membantu untuk pengolahan 
warna suara atau efek suara pada penulisan karya. 
Stefan Kotska, Materials and Techniques of Twentieth-Century Music,
Prentice Hall: 1990. Buku ini membantu untuk penggarapan musik dengan materi 
bunyi baru. Dalam buku ini juga terdapat beberapa contoh penulisan notasi dan 
gaya penulisan score yang berguna dalam penulisan score pada karya Kidung 
donga. 





John Rahn, Basic Atonal Theory, Schirmer Books, New York, 1980. Buku ini 
berguna untuk membuat gaya dan warna musik ritual yang berbeda dengan 
menentukan pola-pola pembentukan musik atonal. 
Howard Risatti, New Music Vocabulary : A Guide to Notational Sign for 
Contemporary Music, The Board of Trustees, USA, 1975. Buku ini berguna untuk 
pengolahan teknik instrumentasi dan penulisan notasi modern pada karya Kidung 
Donga. 
E. Metode Penciptaan 
Setiap komponis mempunyai metode yang berbeda untuk membuat sebuah 
musik. Dalam hal ini, penulis melakukan beberapa tahapan untuk membuat karya 
Kidung Donga. 
Tahap-tahap penciptaannya yaitu: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan mencari literatur berupa buku, audio,
dan audio visual yang berhubungan dengan doa, musik metal, dan mix ansambel. 
2. Pengolahan data 
Beberapa langkah yang dilakukan dalam pengolahan data antara lain : 
a. Pemilihan doa yang akan digunakan 
b. Menentukan idiom-idiom musik metal
c. Pemilihan instrumen yang akan digunakan 
d. Penciptaan, pada tahap ini dilakukan penyusunan ide non-musikal 
dan musikal menjadi satu bentuk karya utuh. 





F. Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika 
Penelitian. Bab II Konsep Penciptaan, berisi penjelasan tentang landasan dan 
konsep penggunaan doa, idiom-idiom musik metal, dan pemilihan format mix
ansambel pada karya Kidung Donga. Bab III Proses Penciptaan dan Pembahasan 
Karya, berisi penjelasan tahap penciptaan karya yang meliputi eksplorasi dan 
eksperimentasi doa, idiom-idiom musik metal dan aplikasinya dalam format Mix
ansambel dan pembahasan karya Kidung donga. Bab IV Bab ini berisi kesimpulan 
dan saran. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
